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PRAKATA
KETUA PANITIA

Assalamualaikum wr. wb.,
Tabik Puun,

Ikatan Dosen Budaya Daerah Indonesia (Ikadbudi) adalah organisasi profesi dosen bahasa, sastra,
dan budaya seluruh Indonesia yang didirikan berdasarkan Konferensi Nasional Dosen Bahasa, Sastra,
dan Budaya Daerah se-Indonesia yang dilaksanakan pada tanggal §—9 Agustus 2009 di Hotel Eden |
Kaliurang Yogyakarta. Tkadbudi Indonesia merupakan lembaga yang berfungsi melakukan mediasi
dan pelayanan berbagai aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat pada
bidang bahasa, sastra, dan budaya daerah yang berkembang di masyarakat. Lampung dengan
masyarakat yang multikultural telah memicu saya untuk berkiprah secara nyata dalam organisasi
Ikadbudi yang merepresentasikan pengembangan budaya lokal berbasis multictik. Sejalan dengan
ini, sebagai Kaprodi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Lampung, FKIP Universitas Lampung
berupaya mengembangkan pembelajaran bahasa dan Sastra Lampung dengan berbagai karateristik
latar belakang kultural etnik. Dengan demikian, Konferensi Intermasional Ikadbudi VI di Bandar
Lampung sebagai salah satu wujud mengimplementasikan hal tersebut.

Konferensi Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Dacrah Indonesia Ikadbudi VI dengan tema
Penguatan Budaya Lokal dalam Menjunjung Potensi Wisata Lokal, Nasional, dan Internasional
dalam Menghadapi Masvarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dilaksanakan di Hotel Horison Bandar
Lampung pada 24—26 September 2016. Dalam konferensi ini, menghadirkan 7 narasumber dan 111

pemakalah pendamping. Narasumber yang hadir berasal dari Malaysia, RRC, Khazakstan,

Madagasakar; dihadiri juga oleh Dirjen Kurikulum Kemenristekdikti, Sckjen Belmawa

Kemenristekdikti; serta Kepala Daerah Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Lampung Selatan,
Adapun, pemakalah pendamping tersebar dari berbagai Universitas di seluruh Indonesia, mulai dan
Indonesia bagian Barat, Tengah, hingga ke Timur. Scbaran jumlah pemakalah, vanu Universitas
Lampung (Unila), 28 pemakalah; Universitas Pendidikan Indonesia (UP1), 14 pemakalah; Universitas
Negeri Yogyakarna (UNY), 10 pemakalah; STKIP Muhammadiyah Pringsewu (STKIP-MP), §

pemakalah; Universitas Hasanudin (Unhas), 5 pemakalah; Universitas Negeri Surabaya (Unesa).

n

pemakalah; Universitas Veteteran Sukolarjo, pemakalah; Universuas Andalas (Unand), 4
pemalakah; Universitas PGR1 Semarang, 3 pemakalaly Universitas Negen Malang (LINM), 3

pemakalah;  Universitas Muslim Indonesia (UIMI1) Makasar, 2 pemakalaby STKIP PGRI Lubuk



Linggau, 2 pemakalah; Universitas Padjdjaran (Unpad), | pemakalah; Universitas Negeri Semarang
(UNNES), | pemakalah; STAIN Pare-Pare, 1 pemakalah; Universitas Singaperbangsa knmwang
(Unsika), 1 pemakalah; Universitas Jambi (Unja), 1 pemakalah; IAIN Raden Intan Lampung, |
pemakalah; STKIP PGRI Bandar Lampung, | pemakalah: IKIP PGRI Pontianak. | pemakalah:
(PPPPTK) Seni dan Budaya Yogyakarta, | pemakalah; Universitas Muhamdiyah Prof. Dr. Hamka
(Uhamka), | pemakalah; dan Universitas Kuningan (Uniku), 1 pemakalah. Selain itu, konferensi ini
dihadiri juga oleh peserta yang berasal dan Australia, Madagaskar, Polandia, Slovakia. dan Vietnam.
Semua makalah mengusung tema budaya, pendidikan, dan kearifan lokal masyakarat (daerah)
seluruh Indonesia. Makalah yang berasal dari narasumber dan para penyaji tersebut diterbitkan ber-

ISBN dan online dalam web Ikadbudi Lampung dengan laman

staff _ikadbudi@ikadbudi.com. Untuk itu, kami segenap panitia menyampaikan terima kasih kepada

seluruh pemakalah yang telah berkontribusi secara aktif dalam menyukseskan Konferensi
Intemasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI di Bandar Lampung.

Ucapan terima kasih kami sampaikan, khususnya kepada Walikota Bandar lampung, Drs.

Herman HN., MM.; Bupati Pesawaran, H. Dendy Ramadhona, S.T.: Bupati Lampung Selatan, Dr.

Zm'nud'm Hasan, M,Hum.; Kapolda Lampung, Brigjen Pol. Drs. ke Edwin, S.H., M.H; Rektor
Universitas Lampung, Prof. Dr. Hasriadi Mat Akin, M.Si:

e Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan
i, Dr. Mulyanto Widodo, M.Pd.; MPAL Kabupaten W,

ay Kanan; Surat Kabar Harian Radar
La - i ‘ ‘ (
mpung; Toko Buky Fajar Agung serta seluruh donator

lntemasional Bah‘\sa ;
asa, Sastra dan Budaya Da nesia kadb d V S H} u
s erah lndo i udp cmo SW
"lelllbalas stmua kebaikan tersebut. WﬂSSﬂ" . l l' e .
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amualaikum wr, Wb, salam budaya
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ABSTRAK

Meagakw socan objektif adanya kenagaman badaya yang ada & selkitar kita dapat
dimakny sebagai suatn prestasi laim Balnye bagi yang mengabaikan adaaya
keragaman budaya—dapat dipredika hanya memulik: s&kap apoond, babkas ok
ada kejelasan dalam: pamulikan jasidin. Tazpa disadar, hal ind ters: tumbub subur
bag mmyarakat yang kurang mamps memanfasdkan potemsi din dalam
memahami tatz ailal yang terkandung dalam produk budaya. Hal ini patut diamsi
wcara kenket agar keragaman dapot dijadikan azmperah, sekalize: aszet bangsa
melaln: pemmberdsyazz program literaci secara mmultan Salah zatu keaosep
praktis-pragmats adahh mezmmbubsuburkan budaya baca sejak dm: ecan

forma!l manpun ooaformal, teratama t222 zilal yang tertuang dalam teks sastra.

Selain etika dan estetka. toks sastra (seperti: cerpen daz novel) secan konseptual
mawpun scsial mecerminkan realtaz-objektif kelidupan sceok mammiia demgan
wzala keanchan panlakunya Adanya kesadaran clabsastra secan aprsciand alan
mexmberikan manfaat secara improsif moupem skipresif, babkan secara peclakan
dapat menginipirasi aam pikir pembaca socmobpknib«hyn\ug tersaji
apdk, secara zamatif mampu menglhami pembaca secar: periaban manakals

baca melckat erat pada pembaca untuk beradab dan berkarakier. Nazmun,

mealita di masyarakat tampalmya malon puruk Xareaa rendahnoye budaya literas,
tak torkecual: juga terjadi & kalangan akadamis I:nhhpmanhhuyuguhd:
selotar kit sehizgga ompir mastahi] masyarakat memuilki jatdin whagaimany
sogan _membangus moaziis beckaraiee dapat rarcapal

Beberapa stadi yang dikendalikan oled para akadecmniad, pemerintab mawpun LSM
meounjokikan hail yang mesgecewakan Artmya, budaya lteras: masyarakat
Emsumnya pelajar SLTA sechadap teks sasta mach readab—mauh di bawad
standar. Fasil stud menuzmjukkan bahwa budiya membaca cerpen/zovel bagi
palajar SLTA dipercleh rata-rata 0,017 dan 5 bumah carpenmotel yang basus
dibaca per talmn. [roxiinya, meckipun telah ditezonkan rendahzya budaya liseras:

tersebut hingza kini bolum ada kejelyzan undakiymumya Eewzmmamyz hama
dalam tataran komsep dam dokumen

Eama kunci: budava lteras, olahsasra
") Tomgs poy g ar pade Progen Mo Perlli e Pelaa dan Setrs Inkooa dan D

FKIP Usiversitas Lanpung
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PENDAHULUAN

Pamahaman milai-zila: budaya cled wswz di wekolak perlu dizmalaidon secara
taoyak kalangas yang mempertanyakan adanya kemsunduran bag siswa dalam
memahamy malai-nila budayz yang ada & negen kita, Indonswia. Kemenarian isu
mi, terutamsa wal suang Dnghup matenl pokok yang Darus dbelajazkan gumu
kepada peserta &dik Pembelasjaran yang dilakekas guwm dajam rangka
mexciptakas hazil dan dampak pendidikan yamg berkualitss Media dan sumber
belajar yang dapet merangiang posecta didk unmk belajar Beotok pemilazan
pexbelajaran yang Enicar demganm akuvitas belajar siswa dan msmadik: validias
tngm Tidak sedikit masyarakat yamg meoyalabkan gumu karsoa kurang mampu
mamberikan maten: pelajaras kepada anak ddiknya & swekolah Muaranva adalah
adanya mudimgan kepads guru, kbusuwnya guru babasa Indonesia

Mexteri Pondidikan Nasional (Permsodiknas) nomsor 22 tabmn 2006 tentang
SM&MWW“SMWMSMK@M
Iulusan (SKL). Dalam permendiknas ind dmungkapkan babwa pembeljaran
babaza Indomewa di sekolah atan madrasah diamahkan pada peningkatan
kemampuan peserta didk unmk berkommumkaw dalam bakasa Indcoesia dengan
bak dax bemar, baik secara lizan mavpum mbs, sert2 meoumbubkan apreciasi
techadap Baul karya kesastraan mammiia Indeossda (Depdiknas, 2006). Perubakan
ini mascupakan salah sata realizasi dan Peraturan Pamerintah nomor 19 tahum 20073
tsat2ng Standar Nasicnal Pendidikan sehapi pencazangan mut pendidikan yang
wcara leaghap tectmang dalam Reocama Strategik 20035-2025 berupa statem
[Esbijakan Pomingkatan Murz, Relovamii, dam Daya Saingl Persbaban
mm&mxmmp&mbcbam T
peadidix dalamn pembelajaran Babaca Indomesia Peadidix haras berubah dalam
membantu pesecta &dik untuk berbabasa dan bersastra. Ia tdak sama sepert gum

pelajaran lxin yamg maentransfer tmm kopada peserta didik, mwlainkan melath
berbabaza atam bemastz. Polyjaram Bahasa Indomesia di sekolah-

wiolah bukax tentany thom babasa atau dma sastz, melamkan penimgiatan
kemampuan berkomu=ikeasi Dzan dan talisan Deongan demikian, pembelajaran
Babaa Indozeuia saxt i duarabkan pada uprya membangun budayz Lesasi

Batawx Indonesia yang terbam ke dalam cozpot standar komgpetens:, yaatu
mendengarkan, bacbicara, membaca, dan meamlis. Selamn m, pads akkar
peodidian setiap tagkatan pesern didk SDMI dan SMPMT: sekuwranz-
kurangnya telah meambaca 9 bukw sedangkan peserta didik SMAMA sckurang-
kurangnya telah membaca 15 bukz sastra 212w nonsasta. Retentuan dalam standar
ni merupakan target mimima] dan pemsbelajaran babaca Indeonesia & sekolab-
wkolak atan madrasah

Timbeal postanyaan besar meagapa kal ini bisa tenadi? Partanyzaxn i mergpakan
mefloks: bag kit semua (1) Apakah para pendidik tolak mamgubak arsh

pammbelajaan Bahaca Indooesia sebagaimama dikarapkan? (2) Apakah peaddk
sadad meagubak stategm pexnbelyaran dan akewitas meosrangikan dan siswa
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mendeagarkan menjad wswa melakukan (mendeagarkan, berbicarz, membaca,

msaulis) dan pendidik mengarakkan? (3) Apakah pendidik telah mengembangkan
baday2 Btoraua?

Pembelajaran Bahaza Indosexa

Banyak pihak yang mauk mengkbawatirkan kualitas pembelajaran bakaa
Indomesiz. Jika dibandingkan dengan negan-megara mam, waswa SMA 4
Amenka, Belanda, dan Pranci: diwajibkan membaca 30 buku sasta Demikian
pala & negan-nogara Asia sepert di Jopang para siawz dwajibkan membaca 15
baku sasta, & Brunai ddwapbkan membaca 7 buku sasma, dan & Smngrpun
drwajibkan membaca 6 buku sasta. Oleh karena punya keangiman uzmk
mezingkation kemampuan membaca bagi para siswa di negarz kita, maks dalam
Standyr Iu ditetapkan tasget jumlak bacaan sasta dan nomsastra yanmg bharus
d&ibaca. Namuxz di dalam kenyataan hal in: masih diabadkan

Rualitas pambelajaran bahasa Indomesiz, khuimmnya sasta belum menysamb
permasalaban yang esensial Ponekamaxn standar kempetens: dt dalam Standar Is:
deozan hamya mengarabkan pada saopat kompetenms: becbabaza (Mendengarian,
Becbicara, Mambaca, daz Msnnlis) masik belum dipakany pandidik. Esaoyatzan
ini masih ditemukan ketka peadidik membelajarian wswa wmtuk membaca
dexzan andyr koxypotenmsi -memaham: ragam wacana tulis dengan membaca
mtenzif] dengan kompetens dasar -menemulan mnsur-unsur merinsk melalw
kogatan membaca intenufl. Di dalam kelas gumu menerangkan kedua jemis
stander terwobut meolahn teknik coramal maupun tamya jawab. Selanjutmya, sivaa
beriath meowlizkan unsur-ansur mminak yang ads dalams bacaan Sampai deapa
akkir pembelajaran, siswa Sdak dimgasi motuk membaca nazkah sactra lainma
dengzan tujuan muncwl kebiazaan wamk senang mambaca

Peolajaran babhaia Indonesia, kbusziny: sasta mermpakan salak samtm mats pelajaran
yang dmjlan-negarakan Penyusuzan scal UN diselenggaralan olek SSNP dan
Puspsndik Depdikna: dengan memgondang pany gumu tepelih wonk  memyssun
soal el denzan SI dan SEL dengan araham dar: ahli Setiap soal diseleks:
sanzat ketat dengan kajian dan berbagal pdhak ind dimoksudkan agar soal valid
dan reliabel. Oled karsma pertmbangan pembagian kewenangam maka tidak
whoeh kozapetensi dalam pelyjaran Bahaia Indomewmiz di-UN-kan, karsma harus
memberi porsi untuk Ujian Sekolak dalym msxgukur kompetsns mendengaskan
dan berbicara. Soal UN lobih diarabkan unmk mezgukur koozpetsnsi membaca
dan memmliz Namun keayataaanya para gau Bahaa Indomeuia di tngkat
SMPMT: dan SMASME ataz MAMAK sslalu saja dibanted ketakutan jika
wswany: tdak dapat meajawab soal dengan baik. Tidak sedikit & antara mereka
kezmdian melakukan barbagal wpaya -sakall unrck meaghilangkan ketakutan tm,
bakkan -fercrganisasi dengaa rapil. Ecberamian msangaw membaca sastra belum
terlakzana, meskipum pada keoyvatasannyx dapat dibenkan kepada ziswa malahu
kegmatan ks kunkmler

Poroalan Jan sntang koodis sumber daya temaga peadidk yang dbelum adaptf

dan visioner. Pada bebaerapa sekolak, masih erdapat pendidik yang meagmanakan
tebmik ceramab wmmuk membelajarkan siiwa belayjar berbakaza atan bersastra.
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Meceka bemnpggrpan babwa jika tdak mesooraaghan maka tdsk mrmasuk
mengajar. Padahal guru babasa Indomesia bukan harus mengajarkan -babasa atan
sasmal tetapt membaat sswa belyjar menggunakan bahasa atau sastra dalam
xomteks kehidupanaoya. Dan kal i, dharapkan sizwa mamibliki peagalaman clabk
sastra yang bachargs dalams bacbahasa di dunia yvata, bukax dunia sekolak Hal i
sejalan dsogzan ungiapan Maznesien (dalam Silbermman, 199€) babwa -laot belajar
10% dan apa yamg kot baca, 20% dari apa yang knta dengar, 30% dan apa yang
ikta khar 50% dan aps yang kita kot dan demgar, 70% dan apa ya=mgz kita
kanakan 90%: dan apa yamgz kita katakan dan Iakukan | Deogan demikian, jika
mmgmummkmhnamdmnmm@nm
R, jenii-jexds sastrz, dan cama menyukal sastra, maka miwa hanya beroleh
20%: saja daml maten: yang dijarkan. Berbeda halnya jika membelajarakan mereka
watuk mongalam: bermasma Mereka bhare: moampu meagungkapkan dan
malakukan kegiatan apresizs secanm tarprogam deazan twiman yang jelas
wiingga peroledan mater: akan mencapad 90% dan yang dibelyjarkan goru

Konzep Literazn

Dalan: khazanah pemsbelsjaran bahasa, Dwrasi diartkan melek buraf, kemampzan
baca mbis, kemelekwancazaan atan kecalapan dalam membaca dan menwlis
(Teale & Sulzhby, 1986 Cocper, 1993:6; Alwasiiah 2001). Peogertian ltesas:
bardazarkan kozteks peagmanzazya dimyatakasn Baynkam (1995:9) bakwa Lwmas
mknmynkm:n:pﬂnmywk.b«bumm“mm
berpiiar knus. Jame: Gee (1990) mengartkan literacd dam sudut pandang
idsolog: kewacamyan yang menyatakan babwa literas: adalah mawery of or
Sflwemt comtrol over, a secondary discosrse. Dalam memberikan pemgectaxn
demikian Ges mengguzakan dasar pemioran bakwa bBterasi merupakaz suatu
keterampelan yang dimiliki seseoranz dan kegartan berpikir, berbicara, mambaca,
dan meaxalis

Seipling (1992) mezvatakan bakwa lreracy means beimg able to wndersiand new
uﬁuvvcllaungﬁmux nhanuhmm:dcd Literacy mbnumgin» fo

yvang dibkukan dalam memakany dan memgaaca: informass. Rabmca(l983v6)
meoyankan babwa Itecas: adalak kemampuan membaca dan meanlis secara baik
mtuk berkompetin skonomus socara lengkap Lobih Lanjut dijelazkannya bahwa
litsraa merspakas kemampuan membaca dan mszulis yang berhubungan deogan
ksberbauilan seieorang dalam Laghungan masvarakar akademus, sehingm Lwou
:nu'qahn poant yang dimudlki unmk dapat menup kesukiesan dalam

wslal. MNavomal Assegwenr of Fduwoanomal Progress masmgartikasn

hmauhmhmnpcﬁmmwbmdmmks)ugdm
wpamjang hayat (Wimtessowd, 1989 5). Seorang akli hakum
Mnm&ukmwdﬂmmhmnmm ubapxpmb
mazpun sebaza penulis seluingga mezampakan pribadi sebaga profesiomal
berpendidikan yang tdak bama mexenpkan untek selama kegiatam belmar
melamkan mepenpkanmya secara baikk wamk sslamanya (Wite, 1985: 46).
Berdasarkan wradam di ata: maka dapar dinyatakan babwa literazi adzlah (1)
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kmm:pmhca-mh atau kemelekuacanaan; (2) kemampuan mengintearasdkan
berbicara, membaca, memmlis dan berpikir, (3) kemampuan sap
mk&pmkm&hammpgmbmu:mmpﬂapmp 4)
poaxti kemampuan sehbagal peompjang kebechazilanmya dalam &
akademik atam sosial: (5) kemgampuan perfommamii membaca dan memnE: yang

selalu diperizikan (6) kompetens: secrang alademuz dalam memaham: wacana
wecan profesi

Dan Lkomsep lterasi tersebmt & zepara-megara lain welah dikemsbangiaxn
pembslajaran modsl Lwrasi, misalnya (1) ESL (ZEnglish a: 2 Second Langmags)
Lisracy Model (Ranard daz Pfleger, 1993 (2) Ocoullo Information Literacy
Competencies Model (Evans, 1994); (3) Modsl Lierazi Dovelopimz an
Inszracoomal (Dawis, 1996). (4) Mediston for Dymamic Literacy Instracson
Model (Dixon-Erausiz, 2000): (5) The Information Literacy Model (Sigmeoam,
2000); dan (§) Modsl Constact Msaning (Cooper, 1993). Model-model terebut
telak bechasi]l menimgkatken kemampuan wswa untuk keperiuan hidup &
lingkungan masyarakar Discat, bak yang berufar akademuk mavpun kegatan
wsial hyzaya,

Aembangun Budaya Literazi

Dan kexyataan yang kota sakukan tantang pexnbelajaran Sakhasa Indonesia di atas,
m2ka anb pembelajaran harus diubak Pombelajaran bahaza Indooesis, Khusuinya
sastra yang diaradkaz pada wpaya membanzun budaya Dterasi  tecutama
pembelajaran yanz dapat memmgkatkan aktvita: peserta didk meagmamakan
baban ajar dalam borkekidupan. Peserta didik belajar bechabasa atau bemasm
wamk dunia oyata, bukan dunis sekolah Di Yammi (1995:40) meanyatakan bakma
pemmbelajaran berbaiis Drems: dilakukan dexgan meagembaxgian gagacan atau
3ds melalu pongembangan pertagyan-pertanyzan pada wakm meamlis, kemudian
meagsmbangkannya melaht keterbubungan antar-ide dan koatroversi dam setap
ide. Pombelajaran berdaw: budays Ltsras: dalams dumia pendidikan memibk:

ksungzgulan Xarona model literasi bukan banya dimaksudian agar siswa memihiks
kypasita: meogert mmakna konsoptual dari wacamy melamkan kemampuan

berpartisipaa aktf secara pennbh dalam moenerapkan pemabaman sosial dan
intelekrmal (Whass, 1985:56).

Pambelajaran berbaci: budayz Dterasi akan meagoadiudan pesert didik unmk
meazjadi seorang literat Peningkatan kemampuan Ieras: dalam behyjar sesalan
deazan tujuan peadidikan, yaim barkembangny: potenu pesart: didik agar
memjadi mannia yang beriman dan bertagwa kepada Tulan Yang Maha Fia,
barahlak xmiis sebat benlmu, cakap, kreatf mandin, dan menjad: warga negana
yang dexackratiz serta bertangaumng jawab (Depdiknas, 2003). Pexnerolelan tujman
i dapat dilakivdas wswa jika mereka mlah meniad: zosck Dterat Para wswa
mezaik: bekal Dwrasi dalam drina selingga mamopu melengkapi din demgzan

ssmammpuan v3ng dibarosas

Proses peagscbangan ksmnampuan becbabasa daa berasta dlakianakan dengan
can mengembangkan kemarapuan kogmitf, amalics, sintesis, ovaluas, dax kreaw
melaim: swam kajian angsumg terhadap kondin sosial dengam manggunskan
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kemampuan berplar cermat dan knts. Proses pamabaman peserta &idik terbadsp
foncosena sosial dengan pengsarian secara langiang akan lobih memudahkan bagi
pembelajar dalam mengombangian kompetenunya. Peserta dadik harus techiaza
cickroma: maupun media tertalis. Selamm im, 32 perlu maengikun pearkembangan
peradabaz yang sedanzg Wojadl secara fakmmal Oleh kwema . dolam
mezgenbangkan kemopetens: berbahase dan bemaste bardaws Ewna periu
ddukung oleh Xetemediaan Dibty: dylam mmembangun insan  Lteoat
Aktvita: pendidik dalam kela: keotha melakiazakan pmbda;m bakaa
Indomesia berbasis Dtaras: lebih mngan yaits (1) mengarablon aktivits pesecta
&di; (2) menulis dax menyiapkan baban pexnbelyjaran: (3) memerika hazil kecja
peserta dadik: (4) mengarahkan sistam bezkomunikas: kedlmuzan, (5) berkoordinas

SIMPULAN

Pambelyjaran bakasa Indopesia sesual dengan keteomuian yang tertuang di dalam
Standar Iz sndek sejalan demgan komiep literadd. Pembelyjaran bakasa Indomesis
& sekclab-sekolah diarahkan pada upaya mambangun budaya literasi Olsk
karena tu, pama pendidik scharuiny: memsahanyi konsep literasi secara mantap
agar menggeser kebiasaan dan mengajar menjadi membelyarian siswa borbakasa
atan berzastra.

Becbagai upayz periu dilakukan gumu dalam meniagkadkan kualitas pemnbelajaran
bakyia Indonsuia dengan memerhation esemsi dan bclajarlbmbahnam
barsasta Indomesia Siswa belajar babasa Indooesia ite melipus keseluruban
kompeteasi berbahaza, yum msadeagarkan berbicara, membaca, dan meonlbs
bukan hanya mendeagarkan tentang bahasa atau tentang sasta.
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